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Abstract. This research aims to explore parenting strategies in responding to
children with special needs so that they grow and develop well. This research uses
descriptive qualitative methods. The research location is SLBN 1 Limo Kaum. The
research subjects were parents of ABK children. The research instrument uses
interview guidelines and observation guidelines. Data collection techniques using
observation, interviews. The data analysis technique uses the Miles and Huberman
model. Test the validity of the data using triangulation. The results of the research
show that parenting strategies in responding to children are protection for
children, meeting their needs and nutritious and healthy food, providing
supervision, education to children, providing support and motivation to children.
In carrying out the strategy there are three obstacles that parents face: Children
like to throw tantrums, communication is difficult, mood is erratic. The conclusion
is that parenting strategies in response must be implemented actively over a long
period of time so that they can reduce obstacles in caring for children and the
potential for children with special needs to grow and develop well.
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Strategi Pengasuhan Orangtua Dalam Merespon Sehingga Potensi Anak Berkebutuhan
Khusus Bertumbuh Kembang Dengan Baik
Jumli Sabrial Harahap, Irman

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali strategi pengasuhan dalam
merespon anak berkebutuhan khusus sehingga bertumbuh kembang dengan baik.
Penilitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di SLBN
1 Limo Kaum. Subjek penelitian berupa orangtua anak ABK. Instrumen penelitian
menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara. Teknik analisis data
menggunakan model Miles and Huberman. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengasuhan dalam
merespon anak yaitu perlindungan bagi anak, memenuhi kebutuhandan makanan
bergizi dan sehat, memberikan pengawasan, pendidikan kepada anak,
memberikan dukungan, motivasi kepada anak. Dalam melakukan strategi tiga
hambatan yang dihadapi orang tua: Anak suka mengamuk, komunikasi sulit, mood
tidak menentu. Kesimpulan strategi pengasuhan orangtua dalam merespon harus
dilaksanakan secara aktif dalam jangka waktu panjang sihungga dapat mereduksi
hambatan dalam pengasuhan anak abk dan potensi anak berkebutuhan khusus
bertumbuh kembang dengan baik.

Kata Kunci: Pengasuhan Orang Tua, Merespon, Potensi, Pertumbuhan,
Perkembangan.

PENDAHULUAN

Memiliki seorang anak merupakan dambaan setiap orang tua. Orang tua
tentu ingin anaknya sehat jasmani dan rohani. Namuh kehendak allah swt berkata
lain, beberapa keluarga tidak bisa mewujudkan impian itu karena sebagian
keluarga dikaruniai seorang anak dengan batasan atau sering disebutkan dengan
anak-anak penyandang disabilitas (Ghaisani & Hendriani, 2022).

(Daroni, 2018) Istilah ABK adalah terjemahan dari anak berkebutuhan
khusus, menyebar secara internasional seseorang yang pernah menggunakan
istilah itu sebelumnya penyandang disabilitas (difference ability) . (Yusuf et al.,
2017) Istilah ABK sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat umum. masyarakat
awam lebih mengenal ABK dengan istilah, anak cacat, anak berkelainan, anak tuna
atau anak yang tidak normal. Istilah ABK tidak hanya mencakup anak penyandang
disabilitas tetapi yang memiliki hambatan dalam perkembangan dan hambatan
dalam belajar.

Anak yang tergolong berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki
kecacatan intelektual, gangguan dalam belajar atau perhatian, gangguan emosi
atau perilaku, cacat fisik, gangguan komunikasi, autisme, cedera otak traumatis,
gangguan pendengaran, gangguan penglihatan, anak berbakat khusus (Anggraini,
2020)

Orang tua dianugrahi seorang anak dengan kondisi yang berbeda-beda.
Namun tidak semua anak terlahir sehat sempurna, sesuai dengan harapan dan
impian orang tuanya. Ada anak yang terlahir dengan keterbatasan atau kecacatan
fisik dan mental (Maya et al., 2019). Anak berkebutuhan khusus bisa saja
mengalami kecacatan fisik, kebutaan, tuli, gangguan pendengaran, atau cacat
mental (Khairun Nisa et al., 2018).
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Bagi anak, tidak ada sumber kekuatan yang lebih penting daripada orang
tua. kehadiran guru hanyalah bersifat sementara melainkan orang tua yang
menjadi tokoh utama dan berlanjut sepanjang hidup anak. Orang tua harus lebih
memperhatikan dan memberi dukungan secara konsisten sehingga anak dapat
lebih percaya diri. Misalnya, orang tua perlu memberikan dukungan kepada anak
dalam jangka panjang (Andhika, 2021). Orang tua adalah sosok yang paling penting
dalam membantu anak mengembangkan keterampilan dalam berbagai bidang
kehidupan, seperti, Keterampilan komunikasi, pengembangan kemampuan
membina diri sendiri, mobilitas, Pengembangan panca indera, keterampilan
motorik halus, kasar, kognitif, sosial (Rachman, 2020).

Di sisi lain, sebagian besar orang tua berusaha menghilangkan sikap negatif
terhadap ABK dengan memberikan waktu, perhatian, dan kasih sayang yang
cukup kepada anaknya. Bahkan ketika orang tua sedang sibuk dengan pekerjaan,
orang tua harus bisa memberikan waktu kepada anak untuk bermain bersama
(Sukmadi et al., 2020). Mengasuh dan membesarkan seorang anak, tentu
memerlukan dedikasi dan peran seorang ayah dan ibu. Hal ini dikarenakan orang
tua merupakan orang yang paling dekat dengan anak dan selalu mendampinginya.
Keterlibatan orang tua sangat penting untuk memungkinkan pertumbuhan,
perkembangan serta pembelajaran yang optimal (Mufidah et al., 2023).

Proses orang tua dalam menerima anak berkebutuhan khusus (ABK) tidak
selalu mutakhir di semua tahapan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhi bagaimana penerimaan dapat tercipta dalam lingkungan keluarga
(Normasari et al., 2021). Selain itu, orang tua yang menerima anak selalu
memperhatikan pertumbuhan, perkembangan, kemampuan dan minat anaknya.

(Autisma & Amanah, 2019) Kesibukan orang tua merupakan salah satu
faktor penyebab kurangnya perhatian terhadap kemampuan pengembangan dan
pertumbuhan diri anak. Dengan kesibukan orang tua dalam bekerja tidak
menutup kemungkinan bahwa pola asuh orang tua dilimpahkan kepada
pengasuh/ pembantu rumah tangga. Hal tersebut menyebabkan peran serta orang
tua dalam mendidik/ melatih anak untuk mengembangkan kemampuan bina diri
berkurang (Kuala et al., 2018).

Kualitas interaksi ibu dan anak cenderung lebih baik daripada ayah dan
anak. Seorang ayah akan cenderung lebih cepat beradaptasi akan kondisi
keterbatasan anak. Hubungan ayah dan anak cukup dekat namun tidak sedekat
ibu dan anak terutama kedekatan secara emosional (Putra et al., 2019).
Berdasarkan hasil penelitian (Rahayuningsih & Andriani, 2019) dapat disimpulkan
bahwa gambaran penyesuaian diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus di Banda Aceh berada pada kategori baik dengan persentase 54,05%.
Kemudian, penelitian terhadap orang tua anak berkebutuhan khusus di SLB C
Yakut Purwokerto menunjukkan ada perbedaan dalam pola orientasi kebahagiaan
antara ayah dan ibu yang memiliki anak dengan tuna grahita mental ringan
(Parmanti & Purnamasari, 2019).

Orientasi kebahagian ibu lebih didominasi pada keterlibatan sosial, berarti
ibu yang lebih bahagia jika dapat terlibat dalam kegiatan sosial. Sementara
pencapaian kebahagiaan jika ayah bisa melakukan sesuatu yang menyenangkan,
yaitu dengan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga (Daulay & Darmayanti,
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2022). Penelitian terhadap 100 orang laki-laki dewasa di Semarang dan memiliki
anak didapatkan gambaran bahwa tanggung jawab kebersamaan ayah dan ibu
dalam menjalankan peran pengasuhan cukup tinggi, karena 86% responden
menyatakan pengasuhan anak adalah tugas bersama. Rata-rata waktu yang
digunakan ayah dalam berinteraksi dengan anak adalah 6 jam (Asfari, 2022).

Penjelasan teoritis terkait seiring dengan penerimaan anak berkebutuhan
khusus (ABK) menjelaskan aspek dari berbagai ilmu normatif, baik dari disiplin
ilmu sosiologi, psikologi, konseling. Namun sedikit diskusi yang ditemukan
terutama dalam merespon anak anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan beberapa
pertimbangan di atas, peneliti merasa tertarik untuk membahas masalah tersebut
khususnya yang berkenaan dengan strategi pengasuhan orangtua dalam merespon
anak berkebutuhan khusus sehingga bertumbuh kembang dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu menggali
dan menyelidiki secara langsung mengenai sasaran penelitian, sesuai dengan
kenyataan di lapangan . Tujuan penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk
memahami aktivitas, perilaku, cara hidup orang lain, serta fenomena sosial dan
alam. Studi kualitatif deskriptif lebih menekankan pada penggambaran suatu
fenomena alam dalam bentuk narasi dan deskripsi berdasarkan data yang telah
terkumpul (Sugiyono, 2021).

1. Tahap pra lapangan.Tahapan ini meliputi perumusan masalah dan penentuan
fokus masalah serta objek penelitian. Melakukan observasi lapangan awal,
menyusun daftar wawancara yang disetujui pihak ahli, dan mengurus
perijinan subjek penelitian.

2. Tahapan kegiatan di lokasi penelitian. Tahapan ini meliputi pengumpulan
data tentang rumusan masalah. Lokasi penelitian berada di SLBN 1 Limo
Kaum. Dengan izin kepala sekolah

3. Peneliti melakukan observasi di lingkungan SLBN 1 Limo Kaum.

Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan model Miles and
Huberman vyaitu: Pengumpulan data, reduksi, penyajian dan verification (B.,
Matthew Miles, 2014). Subjek penelitian adalah guru, orang tua dan siswa kelas
SLBN 1 Limo Kaum. Sumber data didapatkan melalui sumber primer dan sekunder.
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara yang
sudah disetujui pihak ahli, dan pedoman observasi. Uji keabsahan data triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua ABK untuk mendukung
perkembangan fisik, emosional dan sosial, Intelektual dan spiritual yang optimal
(Yusuf Krisman Gea, Budi Muhammad Taftazani, 2023). Mengasuh anak
mencakup berbagai kegiatan seperti, Kasih sayang dan kepedulian terhadap anak,
perlindungan terhadap anak, penyediaan tempat tinggal, pangan, sandang, dan
pengasuhan anak termasuk pendidikan, dan lain-lain. Oleh karena itu, potensi
tumbuh kembang anak yang optimal dapat tercapai apabila pengasuhan yang
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diberikan didasarkan pada prinsip pengasuhan aktif yang sesuai dengan usia dan
potensi anak.

Strategi Pola asuh yang positif dapat menjadi salah satu cara orang tua
untuk menegakkan hak-hak anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pola asuh positif memberikan dampak positif bagi anak dan
dapat mengembangkan potensi, pertubuhan dan perkembangan anak
berkebutuhan khusus dengan baik (Rominigabe et al., 2023).

Strategi Pengasuhan Orangtua Dianugrahi Anak Berkebutuhan Khusus

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima orangutan yang dianugrahi anak
berkebutuhan khusus mengungkapkan bahwa strategi yang dilakukan dalam
mengembangkan potesi anak berkebutuhan khusus yaitu

1. Perlindungan Khusus Bagi Anak
Sudah menjadi tanggung jawab dan peran orang tua untuk melindungi anak-
anaknya. Sudah jelas diungkapkan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 tentang Perlindungan Anak. Perlindungan anak merupakan kegiatan
yang bertujuan untuk melindungi dan membela anak serta hak-haknya. Hal
ini memungkinkan anak untuk hidup, tumbuh, berkembang dan
berpartisipasi sebagai manusia yang bermartabat dan terhormat, serta
terlindungi dari kekerasan dan diskriminasi (Harahap & Siregar, 2021). Sesuai
dengan hasila wawancara dengan ibu EW yang merupakan orangutan dari
salah satu anak berkebutuhan khusus menyatakan bahwa “strategi yang
dilakukan yaitu dengan memberikan perlindungan kepada anak dengan cara
mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak”.

Diperkuat dengan jawaban hasil wawancara dari ibu IS mengungkapkan
bahwa salah satu strategi yang dilakukan untuk mengembangn potensi dan
tumbuh kembang anak dengan “mengawasi setiap aktivitas yang dilakukan
oleh anak terutama di sekolah, di rumah dan pada saat bermain di luar rumah’.

2. Memenuhi kebutuhan anak akan makanan bergizi dan sehat
Makanan bergizi merupakan sumber energi, menjaga kesehatan tubuh,
mendorong tumbuh kembang secara optimal, serta memperkuat imunitas
tubuh. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab orang tua untuk memastikan
gizi dan kesehatan anak-anaknya terutama anak berkebutuhan khusus
(Hartika et al, 2023). Sesuai dengan jawaban wawancara NM
mengungkapakan bahwa “saya selalu memperhatikan makanan yang di
konsumsi anak dan tidak membiarkan berjajan dengan sembarangan dam
membawakan bekal dari rumah jika berangkat ke sekolah”. Diperkuat dengan
jawaban wawancara dari ibu SH mengungkapkan “jika aanak berangkat ke
sekolah saya selalu memberikan bekal untuk makan siang dan mengawasi anak
pada saat berjajan di rumah maupun di luar rumah”.

3. Memberikan pendidikan, pengawasan dan pelatihan kepada anak
Semua orang tua mempunyai tanggung jawab untuk membesarkan anak-
anaknya menjadi pribadi yang mandiri dan kuat. Anak-anak perlu dididik dan
dilatih untuk mengatasi segala keterbatasan yang mereka hadapi
(Kemampuan & Kunci, 2018). Di sini, orang tua perlu menyadarkan anak akan
kemampuannya dan memanfaatkannya untuk mengatasi keterbatasannya.
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Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu NH mengungkapkan bahwa “untuk
membantu mengembangkan potensi dan tumbuh kembang anak berkebutuhan
khusus yaitu dengan memberikan pengajaran hal ahal kecil dan memberikan
pelatihan kembali kepada anak jika anak telah pulang sekolah”. Diperkuat
dengan hasil wawancara dengan ibu EW menyatakan bahwa “ untuk
mengembangkan potensi dan tumbuh kembang anak hal yang saya lakukan
dengan melatih keterapilan anak di luar sekolah dan membantu anak dalam
mengajarkan dari hal hal yang sering dilakukan”.
4. Memberikan Dukungan Dan Motivasi Kepada Anak-Anak

Dalam mengasuh anak, penting bagi orang tua untuk memberikan dukungan
dan motivasi agar anak dapat tumbuh kembang dengan baik. Jangan berkecil
hati dan jangan takut untuk terus melangkah. Dukungan dan motivasi
membantu anak-anak mencapai tujuan mereka dan menginspirasi mereka
untuk mengatasi tantangan apa pun yang mereka hadapi (Saputri et al., 2022).
Sesuai dengan hasil wawancara dngan ibu NM mengungkapkan bahwa “ saya
selalu memberikan sentuhan stimulus kepada anak disetiap harinya dam
memberikan motivasi dengan mengatakan bahwa anak tidak ada bedanya
dengan yang lain jadi harus tetap semangat perkataan ibu terhadap anak abk”.
Sehubungan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu IS
mengungkapkan bahwa “ saya selalu memberikan motivasi dan dukungan
kepada anak dengan mengatakan abang harus tetap semangat karena ibu
yakain abang bisa seperti anak yang lain”.

Faktor Penghambat Orang tua Dalam Mengasuh Anak Berkebutuhan

Khusus

1. Anak Suka Mengamuk
Menurut (Alfazri, 2019) Anak berkebutuhan khusus bisa saja tiba-tiba tantrum
tanpa memperhatikan lingkungan sekitar. Seperti yang dikatakan seorang ibu
IS bahwa “dia suka ngamuk kan kalau dia datang tantrumnya yah gitu. Cuman
tidak seperti dulu sih sudah ada perubahan karena mungkin sudah semakin
besar kan”. Dperkuat dengan jawaban wawancara dengan ibu NH mengatakan
bahwa “Terkadang jika dia terlambat mendapatkan apa yang dia mau dia
terkadang tidak bias mengontril emosinya”.

2. Komunikasi Yang Sulit Dengan Anak
Menurut (Gunawan, 2020) Berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus
terutama dengan anak autis terkadang sulit. Mereka tidak selalu
berkomunikasi dengan baik. Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu NM
mengatakan bahwa “saya terkadang sulit mengajak tedi berkomunikasi karena
apa yang dia kehendaki itu harus didapatnya, terutama mainan, tapi sekarang
itu sudah berkurang, mungkin tedi sudah mulai beranjak remaja”. Diperkuat
dengan jawaban wawancara dengan ibu EW mengatakan bahwa “saya sedikit
kewalahan jika bericara untuk mengarahkan anak untuk tidak terlalu jauh
bermain, karena saya harus selalu mengawasinya dari orang yang berperilaku

jahat”.
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3. Mood Anak Yang Tidak Menentu

Menurut (Nadlifah et al., 2022)Anak berkebiutuhan khusus mempunyai
keadaan emosi yang tidak dapat diprediksi. Terkadang mereka bisa menjadi
sangat aktif, dan di lain waktu mereka tiba-tiba menjadi pendiam dan tidak
ingin melakukan apa pun. Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan ibu SH mengungkapakan bahwa “Anak saya moodnya itu tidak
terpredisksi kadang sudah suka marah terkadang diam, namun alternatif yang
saya lakukan sehingga dia merasa senang saya selalu apa yang biaa di senangi”.
Dan itu slah satu yang harus ibu sabarkan demin petumbuhan dan
perkembangannya agar menjadi lebih baik.

Perbedaan Pengasuhan Anak Berkebutuhan Khusus Antara Ibu Dengan
Ayah

Orientasi kebahagiaan ibu diatur oleh keterlibatan sosial, artinya ibu akan
lebih bahagia bila mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial anaknya. Sebaliknya
kebahagiaan dapat diraih jika sang ayah dapat berbuat baik, yaitu memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga (Nisa et al., 2022). Sesuai dengan hasil wawancara
dari lima oran tua anak berkebutuhan khusus dari ungkapan semua informan
dapat disimpulkan bahwa “adayang perbedaan pengasuhan ayah dengan ibu
terhadap anak berkebutuhan khusus. Ibu cenderung lebih aktif dalam mengusrus
dan memperhatikan potensi, pertumbuhan dan perkebangan anak dan ayah juga
ikut membantu dalam mengembangkan pertumbuhan dan perkembangan anaknya.
Namun, ayah lebih cenderung cepat beradaptasi dengan keadaan anaknya dan lebih
aktif untuk mencari nafkah dan kebutuhan anggota keluarganya”.

KESIMPULAN

Strategi orang tua dalam memberikan pengasuhan aktif terhadap anaknya
merupakan elemen penting dalam proses pembentukan potensi dan tumbuh
kembang dan perwujudan hak-hak anak berkebutuhan khusus. Orang tua
merupakan faktor terpenting dalam membesarkan anak penyandang disabilitas
dan faktor utama dalam mengembangkan potensi anak.

Untuk mewujudkan dan melindungi hak anak berkebutuhan khusus
melalui stategi pola asuh positif, orang tua harus memenuhi berbagai peran, antara
lain: pertama memberikan perlindungan aktif terhadan abk, kedua memenuhi
kebutuhan anak abk akan makanan bergizi dan sehat, ketiga memberikan
pendidikan, pengawasan dan pelatihan kepada anak, keempat memberikan
dukungan dan motivasi kepada anak-anak. Dalam mengasuh anak berkebutuhan
khusus ada tiga hambatan yang dialami oleh orang tua yaitu: pertama anak suka
mengamuk, kedua komunikasi yang sulit dengan anak, ketiga mood anak yang
tidak menentu.

Terdapat perbedaan antara pola pengasuhan seorang aya dengan ibu dam
mengasuh anak berkebutuhan khusus. Dimana aya lebih cepat beradaptasi dengan
keadaan anaknya dan lebih focus dalam mencari keperluan keluarga. Sedangkan
ibu cenderung lebih banyak mengurus anak dan lebih tinggi tingkat stresnya
dalam mengasuh anak berkebutuhan khusus.
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